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ABSTRAK - Studi ini mengusulkan pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu mahasiswa, khususnya dari Universitas
Negeri Makassar dan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dalam memilih karir di bidang pemrograman.
Dengan mengintegrasikan data dari survei kuesioner online dan observasi, penelitian ini menyoroti kompleksitas
pemilihan karir di dunia pemrograman. Kriteria-kriteria seperti gaji, lokasi kerja, dan persyaratan pendidikan
diidentifikasi sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan. Metode SAW dipilih karena kemudahan
pemahaman, fleksibilitas, dan kemampuannya menangani masalah kompleks. Proses implementasi sistem melibatkan
pengumpulan data observasi, perancangan sistem berbasis web, dan pengembangan website. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alternatif A3 (Pengembangan perangkat lunak) mendapatkan bobot preferensi tertinggi,
menegaskan sebagai pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas
mahasiswa dari kedua universitas tersebut cenderung memilih karir di bidang pengembangan perangkat lunak
karena faktor gaji yang tinggi, peluang kerja yang luas, dan kesesuaian dengan latar belakang pendidikan. Kontribusi
penelitian ini adalah pengembangan model SPK berbasis metode SAW yang praktis dan efektif dapat diqunakan oleh
mahasiswa untuk membuat keputusan karir yang lebih terinformasi dan tepat sasaran. SPK ini membantu
mahasiswa memahami faktor-faktor yang paling penting dalam pemilihan karir mereka dan menyediakan panduan
yang dapat meningkatkan kualitas keputusan karir mereka.

Kata Kunci - Sistem pendukung keputusan; Simple additive Weighting; Pemilihan karir; Pemrograman;
Pengembangan perangkat lunak.

Optimizing Career Choices in the World of Programming: A Web-Based
Decision Support System with the Simple Additive Weighting (SAW)
Method

ABSTRACT - This study proposes the development of a web-based Decision Support System (DSS) using the Simple
Additive Weighting (SAW) method to assist students, particularly from Makassar State University and Alauddin
Makassar State Islamic University, in choosing a career in programming. By integrating data from online
questionnaire surveys and observations, this research highlights the complexity of choosing a career in programming.
Criteria such as salary, work location, and educational requirements are identified as the main factors in decision
making. The SAW method was chosen for its ease of understanding, flexibility, and ability to handle complex problems.
The system implementation process involves observational data collection, web-based system design, and website
development. The results showed that alternative A3 (Software development) gained the highest preference weight,
confirming it as the best choice based on the set criteria. This indicates that the majority of students from both
universities tend to choose a career in software development due to the factors of high salary, wide job opportunities,
and suitability with educational background. The contribution of this research is the development of a practical and

Tersedia di https.//ojs.unikom.ac.id/index.php/komputika


https://ojs.unikom.ac.id/index.php/komputika
https://doi.org/10.34010/komputika.v13i2.12404

M A Akbar, Risvan, Y A Wahid, D F Surianto* & F Adiba
Komputika: Jurnal Sistem Komputer, Vol. 13, No. 2, Oktober 2024

effective SAW-based DSS model that can be used by students to make more informed and targeted career decisions.
This DSS helps students understand the most important factors in their career selection and provides guidance that

can improve the quality of their career decisions.

Keywords - Decision support system; Simple additive weighting; Career selection; Programming; Software

development.

1.

Karir adalah perjalanan profesional seseorang,
terutama dalam pekerjaan dengan hierarki formal
seperti manajerial dan profesional [1]. Ini melibatkan
serangkaian pengalaman kerja yang membentuk
perkembangan individu. Dalam pemilihan Kkarir,
seseorang harus mempertimbangkan kemungkinan
kemajuan hierarki, pengembangan keterampilan,
dan pengalaman kerja yang dapat membentuk
landasan masa depan. Pemilihan karir adalah
langkah penting dalam kehidupan seseorang yang
seringkali melibatkan banyak pertimbangan yang
kompleks. Tujuan utama yang harus dikejar oleh
setiap individu dalam perencanaan karir adalah
mengambil keputusan yang tepat [2].

Khususnya dalam dunia teknologi informasi (T1),
pilihan karir menjadi semakin krusial seiring dengan
perkembangan pesat dalam industri ini [3]. Dengan
terobosan teknologi dan inovasi yang terus berlanjut,
menjadi seorang programmer menjadi pilihan yang
menarik bagi banyak individu yang berkecimpung
dalam dunia teknologi. Hal ini didukung oleh
laporan Biro Statistik Tenaga Kerja di Amerika
Serikat yang memaparkan bahwa rata-rata gaji
pertahun seorang software development tahun 2020
adalah sebesar Rp 1.54 miliar (kurs 14.400) atau setara
dengan 107.510 USD. Computer Science Curricula 2013
(CS2013) juga mencatat bahwa programming language
(60,2%) menjadi kebutuhan yang paling banyak
dicari oleh pasar [4]. Oleh karena itu, dalam
pemilihan karir di bidang IT, kemampuan
pengambilan keputusan menjadi aspek yang penting
[5].

Namun, memilih karir dalam  bidang
pemrograman tidaklah semudah yang terlihat. Bagi
kandidat yang tertarik memasuki industri ini,
terbuka berbagai pilihan, seperti pemrograman web,
pengembangan perangkat lunak, keamanan siber,
dan banyak lagi. Selain itu, tantangan utama adalah
menilai mana yang sesuai dengan kemampuan,
minat, dan tujuan karir pribadi. Dengan banyaknya
lowongan pekerjaan yang tersedia di berbagai
perusahaan dan instansi, mahasiswa sering kali
merasa bingung dalam memilih pekerjaan yang
sesuai dengan aspirasi mereka [6]. Akibatnya sulit
untuk memilih pekerjaan yang cocok dengan bakat
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dan tujuan karir mereka [7]. Berdasarkan survei yang
dilakukan di beberapa kampus, seperti di Universitas
Negeri Makasar dan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, Dari 54 responden dalam survei,
sebanyak 28 orang (51.9%) menyatakan belum
memiliki opsi karir tertentu, sementara 26 orang
(48.1%) telah memiliki opsi karir.

Metode yang cocok digunakan untuk memilih
karir dalam bidang pemrogram adalah dengan
menggunakan Sistem pendukung keputusan (SPK).
SPK merupakan bentuk sistem informasi khusus
yang dirancang untuk membantu dalam mengambil
keputusan terkait dengan permasalahan yang
bersifat  semi-struktur [8]. SPK membantu
pengambilan keputusan dengan mengolah data
melalui metode matematika atau statistika untuk
memberikan rekomendasi yang relevan [9]. Selain
Itu, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah alat
objektif untuk mempercepat dan meningkatkan
kehandalan proses pengambilan keputusan [10].
Beberapa kelebihan sistem pendukung keputusan
ialah dapat mendukung beragam jenis keputusan
dan proses, fleksibel dan mudah beradaptasi, mudah
berinteraksi dengan sistem, serta akses data dari
berbagai sumber dan format [11]. Sistem pendukung
keputusan menawarkan berbagai metode, termasuk
Simple Additive Weighting (SAW), analytical hierarchy
process (AHP), dan technique for order of preference by
similarity to ideal solution (TOPSIS). [9].

Keputusan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dipertimbangkan karena metode
ini menawarkan sejumlah keunggulan, seperti
kemudahan pemahaman, fleksibilitas, dan
kemampuan untuk menangani berbagai masalah
yang kompleks [12]. Terdapat teknik penjumlahan
berbobot yang dikenal sebagai SAW (Simple Additive
Weighting), yang mengandalkan dua aspek utama,
yakni kriteria keuntungan dan kriteria biaya [13].
Metode ini mampu memberikan evaluasi yang
presisi dan akurat karena berdasarkan penilai an
kriteria yang paling relevan dengan bobot yang telah
ditetapkan, sehingga sangat relevan dalam proses
seleksi karir dan pekerjaan [14].

Penelitian ~ sebelumnya  telah  melibatkan
penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW)
dalam meningkatkan proses perekrutan karyawan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan
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alat yang mempermudah tim HRD dalam
mengambil keputusan secara cepat dan tepat sesuai
dengan kebutuhan kriteria perusahaan. Pendekatan
menggunakan metode SAW dianggap sebagai
langkah inovatif yang mampu memberikan
rekomendasi calon pegawai berdasarkan prioritas
yang ditetapkan, menciptakan suatu pendekatan
rekrutmen yang efisien dan khas. [15]. Dalam
penelitian sebelumnya, telah digunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dalam sebuah
sistem pendukung keputusan untuk mengevaluasi
kesesuaian tempat praktik kerja lapangan di Sekolah
Menengah Kejuruan. Penerapan metode SAW ini
menghasilkan evaluasi yang sangat memuaskan
dalam menilai kecocokan industri sebagai tempat
praktik kerja lapangan [16]. Dalam situasi pemilihan
Karyawan Terbaik Bulanan di perusahaan PCJL
(Petro China International Jabung Ltd), penggunaan
sistem pendukung keputusan dengan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dapat menjadi alternaltif
yang lebih transparan, objektif, dan memiliki kualitas
yang lebih baik [17].

Penerapan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dalam sistem pendukung keputusan telah
dilakukan melalui sebuah website pada penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian tersebut
memungkinkan wisatawan di Kota Medan untuk
mengeksplorasi sistem website dengan menentukan
tittk awal, di mana sistem secara otomatis
menghitung nilai lokasi wisata berdasarkan titik
awal tersebut. Hal ini tidak hanya menyederhanakan
pencarian lokasi wisata bagi pengguna, tetapi juga
memberikan kontribusi positif dalam membantu
instansi dan masyarakat menentukan lokasi wisata
terbaik di Kota Medan secara cepat [18]. Penelitian
yang dilakukan dengan menerapkan sistem
pendukung keputusan pada pemilihan situs
lowongan pekerjaan menggunakan metode Multi-
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis
(MOORA) menghasilkan rata rata kepuasan sebesar
89.28%. Peneliti menyarankan eksplorasi metode
alternaltif untuk meningkatkan hasil output [19].
Dalam penelitian sebelumnya, telah dirancang
sebuah sistem pendukung keputusan untuk
pemilihan Kkarir berbasis web [20]. Pada artikel
tersebut, metode Case-Based Reasoning (CBR) dan tes
kepribadian digunakan sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan.

Berdasarkan permasalahan dan penelitian
sebelumnya yang sukses menerapkan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dalam konteks berbeda,
penelitian ini melanjutkan kontribusi dengan
mengimplementasikan sistem pengambilan
keputusan menggunakan metode SAW. Fokus
penelitian ditujukan untuk mengatasi kompleksitas
dalam pengambilan keputusan terkait karir di
bidang pemrograman. Sistem Pendukung Keputusan

Berbasis Web dengan Metode SAW yang dapat
membantu individu merumuskan keputusan yang
tepat berdasarkan kriteria-kriteria yang relevan
dengan  preferensi mereka. Sistem  ini
memungkinkan  pengguna untuk menyusun
preferensi mereka, memerinci kriteria penting, dan
kemudian memberikan rekomendasi karir yang
paling sesuai.

2. METODE DAN BAHAN
Observasi

Penelitian ini melibatkan perbandingan antara
dua kelompok responden, yaitu individu yang telah
memiliki karir di bidang programming dan mereka
yang belum memiliki karir dalam bidang yang sama.
Dengan membandingkan tanggapan dari kedua
kelompok ini, observasi Dbertujuan  untuk
mengidentifikasi ~ faktor-faktor =~ yang  dapat
memengaruhi pilihan karir di dunia programming,.
Analisis hasil observasi ini akan menjadi landasan
untuk menilai  apakah perlu adanya Sistem
Pendukung Keputusan Berbasis Web dengan Metode

Simple  Additive = Weighting ~ (SAW)  dalam
mengoptimalkan  pemilihan karir di dunia
programming.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui
survei menggunakan kuesioner online yang telah
dirancang. Distribusi kuesioner dilakukan secara
elektronik melalui platform Google Form kepada
responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Setelah pengumpulan data selesai, langkah
selanjutnya melibatkan pengolahan dan interpretasi
data menggunakan perangkat lunak analisis data.

Perancangan Sistem

Dalam pembangunan sistem, langkah-langkah
awal melibatkan pembuatan flowchart dan Usecase
[21]. Pada gambar 1, pengguna memulai dengan
memasukkan alternaltif pilihan karir di dunia
programming ke dalam sistem. Selanjutnya,
pengguna memberikan bobot dan atribut untuk
setiap kriteria yang telah ditetapkan oleh sistem.
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Gambar 1. Flowchart

Sistem kemudian melakukan normalisasi data
kriteria, menilai setiap alternaltif berdasarkan
kriteria yang sudah dinormalisasi, dan menghitung
skor akhir menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW). Alternatif diurutkan berdasarkan
skor akhir dari yang tertinggi ke terendah, dan
akhirnya, sistem memberikan rekomendasi karir
berdasarkan peringkat alternaltif tersebut.

Pada gambar 2, terlihat bahwa pengguna
berperan penting dalam memasukkan preferensi
karir, mengelola bobot dan atribut kriteria hingga
menerima hasil rekomendasi, sedangkan sistem
melakukan normalisasi data kriteria, memberikan
rekomendasi karir berdasarkan preferensi pengguna,
dan memfasilitasi proses pengambilan keputusan
karir. Pengguna dapat menerima dan menilai
rekomendasi yang diberikan oleh sistem untuk
mendukung keputusan karir yang lebih baik sesuai
dengan preferensi dan tujuan mereka.
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Gambar 2. Use Case

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Proses perhitungan dalam menerapkan metode
SAW melibatkan langkah-langkah tertentu.
1. Menentukan alternaltif.
2. Menentukan kriteria apakah bernilai cost atau
benefit
Mengubah nilai alternaltif yang tersedia menjadi
nilai peringkat kesesuaian untuk setiap kriteria.
Melakukan perhitungan nilai bobot tingkat
kepentingan (W) sesuai persamaan (1), dengan
formula W = [W1, W2, W3, ... Wj] [22].

3.

4.

Bobot kriteria ke—j

@)

Wi = L Bobot kriteria ke—i
w; adalah bobot tingkat kepentingan untuk
kriteria ke-j.

n;=; Bobot kriteria ke-i adalah jumlah total
bobot untuk semua kriteria.

Membentuk matriks keputusan X yang diperoleh
dari tabel peringkat kesesuaian pada setiap
kriteria.
Menjalankan proses normalisasi terhadap
matriks keputusan X menggunakan persamaan
2) [23].

Xij

n 2
Ji=1%ij

X;; adalah elemen matriks keputusan X pada
baris ke-i dan kolom ke-j.

X 2)

i

Menghasilkan matriks yang telah dinormalisasi
(R) berdasarkan hasil dari rating kinerja yang
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telah dinormalisasi
persamaan (3) [24].

dengan menggunakan

Rij = XL] X VV] (3)

* R adalah adalah elemen matriks R pada
baris ke-i dan kolom ke-j.

e X;j adalah elemen matriks keputusan X pada
baris ke-i dan kolom ke-j.

e W, adalah bobot tingkat kepentingan untuk
kriteria ke-j.

8. Melakukan perhitungan hasil akhir (V) dengan
menjumlahkan hasil perkalian antara matriks
ternormalisasi R dan bobot tingkat kepentingan
Wdengan menggunakan persamaan (4) [24].

Vi = iRy (4)

e V; adalah adalah hasil akhir untuk alternaltif
ke-i.
e R adalah elemen matriks R pada baris ke-1
dan kolom ke-j.
9. Menyusun hasil (Vi) secara berurutan dari yang
tertinggi hingga yang terendah.

Pada tabel 1 gaji, lokasi kerja, persyaratan
pendidikan, kemajuan Kkarir, keseimbangan kerja-
hidup, lingkungan kerja, dan kemungkinan
peningkatan gaji merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan karir [25]. Gaji menjadi
pertimbangan  utama  yang  mencerminkan
pengakuan finansial terhadap nilai dan
keterampilan. Lokasi kerja menentukan kenyamanan
sehari-hari, sedangkan persyaratan pendidikan
mengarahkan tujuan akademis. Kemajuan Xkarir
menilai peluang pengembangan, sementara
keseimbangan kerja hidup menentukan harmoni
antara kehidupan profesional dan pribadi.
Lingkungan kerja dan kemungkinan peningkatan
gaji juga menjadi faktor kunci.

Tabel 1. Kriteria dan Tipe yang Digunakan

No Kriteria Tipe
1  Gaji Benefit
2 LokasiKerja Benefit

Persyaratan .
3 Pendidikan Benefit
4 Ke“f‘a] Han Benefit
Karir
Keseimbangan .
> Kerja Hidup Benefit
6 ngkungan Benefit
Kerja
Kemungkinan
7 Peningkatan Benefit
Gaji

Kriteria pada tabel 1 menggunakan tipe benefit
karena masing-masing faktor tersebut memberikan
keuntungan langsung bagi individu dalam karir
mereka. Misalnya, jika kriteria yang digunakan
adalah gaji, maka semakin tinggi gaji, semakin baik
hasilnya bagi individu. Hal yang sama berlaku untuk
faktor-faktor lain seperti lokasi kerja yang baik
meningkatkan  kualitas  hidup,  persyaratan
pendidikan yang sesuai membantu mencapai tujuan
akademis, kemajuan karir menawarkan peluang
pengembangan profesional, keseimbangan kerja-
hidup memastikan harmoni antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, lingkungan kerja yang baik
menciptakan suasana kerja yang kondusif, dan
kemungkinan peningkatan gaji mendorong motivasi
dan loyalitas. Oleh karena itu, semua kriteria
tersebut, bila dinilai lebih tinggi, memberikan
keuntungan yang lebih besar dan dikategorikan
sebagai kriteria benefit.

Pengembangan Web dan Implementasi SAW

Ide dasarnya ialah menghitung total terbobot dari
penilai an kinerja pada setiap alternatf berdasarkan
semua atribut [26].

Dalam pengembangan sistem pendukung
keputusan berbasis web untuk memilih karir di
bidang pemrograman, metode Simple Additive
Weighting (SAW) digunakan untuk meningkatkan
optimasi. Pengembangan sistem ini dilaksanakan
dengan menerapkan metode agile. Pada tahap ini,
pengguna terlibat dalam seluruh proses, mulai dari
memasukkan alternaltif karir hingga menerima
rekomendasi akhir dari sistem.

Pengguna berperan aktif dalam seluruh proses,
dimulai dari memberikan input terkait alternaltif
karir hingga menentukan bobot atau tingkat
kepentingan untuk masing-masing kriteria yang
telah ditetapkan oleh sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung dan mengumpulkan data serta jajak
pendapat dari beberapa mahasiswa, yakni dari
Universitas Negeri Makasardan Universitas Islam
Negeri Makassar. Berdasarkan hasil survei dengan
partisipasi dari 54 responden, tampaknya sebanyak
51.9% dari mereka mengungkapkan bahwa saat ini
mereka belum memutuskan pilihan karir yang
spesifik. =~ Persentase = yang  signifikan  ini
mencerminkan adanya tingkat ketidakpastian atau
kebingungan di kalangan mahasiswa terkait arah
karir mereka.

Sebaliknya, 48.1% dari responden telah
menetapkan pilihan karir di berbagai bidang yang
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mencakup spektrum luas, mulai dari Android
CEO. Hasil ini

Developer

hingga

keragaman minat dan

mahasiswa,

yang aktif

aspirasi di
mencari

menyoroti
kalangan
pemahaman

mendalam tentang berbagai kesempatan karir yang
ada. Tabel 2 mencantumkan beragam jawaban yang

diberikan oleh para

responden,

memberikan

gambaran yang lebih rinci tentang preferensi dan
kecenderungan di antara mereka.

Tabel 2. DataResponden

No Mempunyai Karir
Pilihan Karir
atau tidak
1 Tidak Punya -
2 Tidak Punya -
3 Tidak Punya -
4 Tidak Punya -
5 Tidak Punya -
6 Punya Mobile
7 Punya Android
Developer
8 Punya Android
Developer
9 Punya Data Scientist
10 Punya Developer
11 Punya Data science
12 Punya Cloud Engineer
13 Tidak Punya -
14 Tidak Punya -
15 Tidak Punya -
16 Tidak Punya -
17 Tidak Punya -
18 Tidak Punya Belum ada
19 Tidak Punya -
20 Tidak Punya -
21 Punya Software
Engineering
22 Tidak Punya -
23 Tidak Punya Belum ada
24 Punya Web Developer
25 Punya Software
Engineer
26 Tidak Punya -
27 Punya Back End
Developer
28 Tidak Punya -
29 Punya Data Analyst
30 Tidak Punya -
31 Tidak Punya -
32 Tidak Punya -
33 Tidak Punya -
34 Tidak Punya -
35 Tidak Punya -
36 Tidak Punya -
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No Mempunyai Karir
Pilihan Karir
atau tidak
37 Tidak Punya -
38 Punya Menjadi CEO
39 Punya Menjadi CEO
40 Punya Buka Workshop
41 Punya Fullstack
Developer
42 Punya Mobile
Development,
Back End
Developer, Web
Development
43 Punya Mobile
Development,
Back-End
Developer, Web
Development
44 Punya Mobile
Development
45 Tidak Punya -
46 Punya Mobile
Developer
Android
47 Punya Data
Science/Data
Analys
48 Punya -
49 Punya -
50 Tidak Punya -
51 Punya Full Stack Web
Developer
52 Tidak Punya -
53 Punya Android
Developer / FE
Developer
54 Punya Web Developer
Sistem

Pada Tabel 3. mencakup kriteria-kriteria yang
akan digunakan dalam pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu
mahasiswa dalam memilih karir melalui sebuah
website. Setiap kriteria, seperti "Gaji," "Lokasi Kerja,"
"Persyaratan Pendidikan," hingga "Kemungkinan
Peningkatan Gaji," diberikan kode unik (c1, c2, ..., ¢7)
untuk pengidentifikasian dalam sistem.

Setiap kriteria dianggap sebagai "Benefit," yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai nya,
semakin  baik. Bobot ditetapkan  untuk
mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari
masing-masing  kriteria dalam  pengambilan
keputusan. Sebagai ilustrasi, kriteria "Gaji" diberi
bobot 0,3, menunjukkan tingkat kepentingan yang
lebih tinggi dalam penilai an pilihan karir.

Pengguna kemudian akan melihat hasilnya dalam
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bentuk skor akhir yang dapat membantu mereka
dalam mengambil keputusan karir yang lebih
terinformasi dan sesuai dengan preferensi pribadi
mereka.

Tabel 3. Kriteria, Kode, Tipe dan Bobot

A7 75 80 100 40 75 100 75
A8 100 70 100 30 75 100 100
A9 100 40 9 20 75 100 100
Al10 75 30 80 10 75 70 75

o Tipe
No Nama Kriteria Kode Kriteria Bobot
1 Gaji cl Benefit 0,3
2 Lokasi Kerja c2 Benefit 0,2
Persyaratan
3 Pendidikan c3 Benefit 0,15
4  Kemajuan Karir c4 Benefit 0,15
Keseimbangan
> Kerja-Hidup € Benefit 0,1
Lingkungan
6 Kerja c6 Benefit 0,05
Kemungkinan
7 Peningkatan c7 Benefit
Gaji 0,05

Tabel 4. memberikan skor untuk sepuluh
alternaltif (A1 hingga A10) pada tujuh kriteria yang
berkaitan dengan pemilihan karir. Setiap skor
mencerminkan seberapa baik setiap alternaltif
memenuhi setiap kriteria yang ditetapkan. Kriteria
pertama, "Gaji," menunjukkan seberapa besar gaji
yang diharapkan oleh setiap alternaltif. Alternatif A3
memiliki skor tertinggi pada kriteria ini, yaitu 100,
menunjukkan bahwa A3 memiliki ekspektasi gaji
tertinggi dibandingkan dengan alternaltif lainnya.
"Lokasi Kerja" menjadi kriteria kedua, dengan A5
mencetak skor tertinggi, yaitu 100, menunjukkan
bahwa A5 dianggap memiliki lokasi kerja yang
sangat diinginkan. '"Persyaratan Pendidikan"
menjadi  kriteria ketiga, dan alternaltif A3
memperoleh skor maksimal 100, menunjukkan
bahwa A3 dianggap memiliki persyaratan
pendidikan yang paling sesuai.

Kriteria-kriteria berikutnya, seperti "Kemajuan
Karir," "Keseimbangan Kerja-Hidup," "Lingkungan
Kerja," dan "Kemungkinan Peningkatan Gaji,"
memberikan informasi tambahan tentang sejauh
mana setiap alternaltif memenuhi aspek-aspek ini.
Alternatif A2 dan A8, misalnya, mencetak skor
tertinggi pada "Kemungkinan Peningkatan Gaji."

Tabel 4. Skor Al hingga A10

C1 C2 C3 C4 C5 Cé6 Cc7
Al 50 20 100 80 75 80 75
A2 75 60 60 90 100 80 100
A3 100 50 100 100 75 100 100
A4 75 10 100 60 75 100 75
A5 75 100 70 70 75 90 75
A6 50 90 100 50 75 100 75

Pada Tabel 5, terdapat proses normalisasi nilai
alternaltif dan kriteria. Langkah awal melibatkan
pengubahan nilai -nilai kriteria dan alternaltif ke
dalam skala seragam dari 0 hingga 1 untuk
mengeliminasi disparitas skala. Normalisasi ini

memastikan bahwa setiap kriteria memiliki
pengaruh yang setara dalam perankingan.
Tabel 5. Hasil Normalisasi
Cl1 C2 C3 C4 C5 C6 (7
A1l 05 02 1 08 075 08 075
A2 075 06 06 09 1 0,8 1
A3 1 05 1 1 075 1 1
A4 075 01 1 06 075 1 075
A5 07 1 07 07 075 09 075
A6 05 09 1 05 075 1 075
A7 075 08 1 04 075 1 075
A8 1 07 1 03 075 1 1
A9 1 04 09 02 075 1 1
A10 075 03 08 01 075 07 075

Pada tabel 6, Setiap alternaltif (A1l hingga A10)
diberikan bobot preferensi berdasarkan total skor
yang dihasilkan dari perhitungan dengan SAW.
Alternatif A3 memperoleh bobot preferensi tertinggi,
yaitu 0,875, dan diberikan peringkat pertama,
menunjukkan bahwa A3 dianggap sebagai pilihan
terbaik dalam konteks pemilihan karir.

Alternatif A8 juga memperoleh bobot
preferensi yang tinggi, yaitu 0,81, dan menduduki
peringkat kedua. Ini menunjukkan bahwa A8
merupakan alternaltif yang sangat baik berdasarkan
kriteria dan bobot yang ditetapkan. Sebaliknya, A10
memiliki bobot preferensi terendah, yaitu 0,5675, dan
menduduki peringkat kesepuluh. Ini menandakan
bahwa A10, dalam konteks kriteria dan bobot yang
telah ditetapkan, dianggap sebagai alternaltif yang
paling rendah dalam prioritas pemilihan karir.

Tabel 6. Hasil Bobot Preferensi

Alternatif Bobot Preferensi  Ranking
Al 0,6125 5
A2 0,76 3
A3 0,875 1
A4 0,6475 4
A5 0,7925 2
Ab 0,7175 7
A7 0,7575 5
A8 0,81 2
A9 0,72 6
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Alternatif Bobot Preferensi Ranking
A10 0,5675 10
Pengembangan Website

Gambar 3 menggambarkan tahap pertama
dalam penggunaan sistem pendukung keputusan
(SPK) berbasis web untuk pemilihan karir. Pada
tahap ini, fokusnya adalah pada pengimputan
alternaltif oleh pengguna. Terdapat kolom daftar
alternaltif yang diinputkan pengguna untuk
dievaluasi atau dibandingkan dalam konteks
pemilihan karir. Setiap baris pada kolom ini diberi
nomor atau label yang mewakili setiap alternaltif.

Selanjutnya, pada kolom "Aksi," pengguna
diberikan kemampuan untuk mengedit atau
menghapus alternaltif. Tombol "Tambah Alternatif"
memungkinkan pengguna menambahkan alternaltif
baru ke dalam daftar, sementara tombol "Hapus"
memungkinkan pengguna menghapus alternaltif
yang sudah dimasukkan sebelumnya dan tombol
edit untuk memanipulasi data alternaltif yang telah
di masukkan.

Tabel Alternatif

Data-data mengenai kandidat yang akan dievaluasi di representasikan dalam tabel berikut:

No Name

1 Pengembang Web
2 Analisis Data
3 Pengembang Perangkat Lunak
4 Pengembang Aplikasi Mobile
5 Pengembang Game
6 Pengembang Front-End
7 Pengembang Back-End
8 Pengembang DevOps
9 Pengembang Keamanan
10 Pengembang Sistem Embedded

Tabel Alternatif A;

Gambar. 3 Input Alternatif

Pada gambar 4 terdapat tahapan memasukkan
nilai bobot yang mencerminkan tingkat kepentingan
relatif dari setiap kriteria yang telah ditentukan oleh
sistem. Tabel tersebut menyajikan daftar kriteria,
seperti gaji, lokasi kerja, persyaratan pendidikan,
kemajuan  karir, keseimbangan kerja-hidup,
lingkungan kerja, dan kemungkinan peningkatan
gaji. Pengguna kemudian diberikan kolom untuk
memasukkan bobot yang mencerminkan sejauh
mana setiap kriteria memengaruhi keputusan
mereka dalam memilih karir.
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Tabel Bobot Kriteria

Pengambil keputusan memberi bobot preferensi dari setiap kriteria dengan masing-masing jenisnya
(keuntungan/benefit atau biaya/cost):

No Simbol Kriteria Bobot Atribut

1 c1 Gaii 03 benefit m
2 c2 Lokasi Kerja 0.2 benefit m
3 c3 Persyaratan Pendidikan 0.15 benefit E
4 ca Kemajuan Karir 0.15 benefit E
5 cs Keseimbangan Kerja-Hidup 0.1 benefit m
6 c6 Lingkungan Kerja 0.05 benefit m
7 c7 Kemungkinan Peningkatan Gaji 0.05 benefit m

Gambear 4. Input Bobot

Pada gambar 5, pengguna diminta untuk
memberikan nilai atau skor untuk setiap alternaltif
terhadap setiap kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya. Tabel ini terdiri dari dua set kolom,
yaitu "Alternatif" dan 'Kriteria." Di kolom
"Alternatif," terdaftar daftar alternaltif yang
sebelumnya telah dimasukkan oleh pengguna,
seperti Al hingga A10. Sementara itu, kolom
"Kriteria" mencantumkan kriteria-kriteria yang
relevan, seperti gaji, lokasi kerja, persyaratan
pendidikan, dan lainnya. Nilai ini mencerminkan
sejauh mana setiap alternaltif memenuhi kebutuhan
atau preferensi pada kriteria tertentu.

Atternatit Kriteria
a4 @ 3 o s 6

s Pangembang Web 50 20 100 80 75 a0 75 =3
A2 Analisis Data 75 60 60 %0 100 &0 FUCIY o |
A3 Pengembang Perangkcat Lunak 100 50 00 100 75 w00 [N
Aq Pangembang Aplikasi Mobile 75 10 100 60 75 100 75 =33
As Pengembang Game 75 w0 70 70 75 a0 75 =3
Ag Pangembang Front-End 50 90 00 50 75 w s
A7 Pengembang Back-End 75 80 100 40 75 100 75 m
Ag Pangembang DevOps w0 70 00 30 75 100 100 m
Ago Pengembang Keamanan 100 40 %0 20 75 w0 [EEY
Ay Pengembang Sistem Embedded 75 30 80 10 75 70 75 m

Matrik Keputusan(X)

Gambar 5. Input Nilai atau Skor Untuk Setiap Alternatif
Terhadap Setiap Kriteria

Gambar 6 merupakan hasil normalisasi dari
nilai untuk setiap alternaltif dan kriteria. Hasil
normalisasi ini memungkinkan perbandingan yang
adil antara alternaltif, terlepas dari perbedaan skala
pada kriteria-kriteria tertentu.

Alternatif Kriteria
c1 c2 =] c4 cs c6 7

a1 05 02 1 08 075 08 075
a2 075 06 06 08 1 08 1
A3 1 05 1 1 075 1 1
A4 075 o1 1 06 075 1 a7s
AS 075 1 07 07 075 09 075
A6 05 09 1 05 075 1 a7s
a7 075 08 1 04 075 1 075
A8 1 07 1 03 075 1 1
Al0 1 04 09 02 075 1 1

AlL 075 03 08 01 075 07 075

Gambar 6. Hasil Normalisasi
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Hasil Normalisasi merupakan proses konversi
nilai masukan pengguna yang dinormalisasikan
menjadi skala dalam rentang 0-1 sesuai yang
dijelaskan pada Tabel 5 sebelumnya. Proses
normalisasi tersebut yang akan digunakan dalam
perhitungan rekomendasi karir bagi mahasiswa.
Adapun hasil nilai preferensi atau rekomendasi akhir
disajikan pada Gambar 7 berikut.

Nilai Preferensi (P)
Tabel Nilai Preferensi (P)

Nilai preferensi {P) merupakan penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot V.

Alternatif Hasil

Al 06125
A2
A3
Ad
AS
AB

A7

Gambar 7. Hasil Nilai Preferensi

Tangkapan layar sistem yang disajikan pada
Gambar 7 mencerminkan nilai preferensi untuk
setiap alternaltif berdasarkan bobot kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel tersebut terdiri dari kolom-kolom
"Alternatif," "Hasil”. Kolom "Alternatif"
mencantumkan daftar alternaltif yang telah

dimasukkan oleh pengguna, seperti Al hingga A10.
Kolom "Hasil" mencantumkan nilai preferensi yang
dihitung dengan mengalikan nilai normalisasi setiap
alternaltif pada kriteria tertentu dengan bobot
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil nilai preferensi ini kemudian digunakan
untuk melakukan peranking alternaltif. Alternatif
dengan nilai preferensi tertinggi akan mendapatkan
peringkat lebih tinggi, menunjukkan bahwa
alternaltif tersebut lebih sesuai dengan preferensi
dan kriteria yang diberikan oleh pengguna.

Alternatif A3 (Pengembangan Perangkat Lunak)
memperoleh bobot preferensi tertinggi,
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa dari
kedua universitas cenderung memilih karir di bidang
pengembangan perangkat lunak. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan ini adalah gaji yang
kompetitif, peluang kerja yang luas, serta kesesuaian
dengan latar belakang pendidikan mereka. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [20],
yang berfokus pada perancangan sistem pendukung
keputusan berbasis web untuk membantu pemilihan
karir ~ berdasarkan  kepribadian  seseorang,
menggunakan metode Case-Based Reasoning (CBR).

Studi tersebut menekankan pentingnya
mempertimbangkan faktor kepribadian dalam
proses pemilihan karir yang kompleks. Dengan
demikian, hasil studi ini memperkuat temuan bahwa
faktor-faktor seperti gaji, peluang kerja, dan
kesesuaian latar belakang menjadi pertimbangan
utama bagi mahasiswa dalam memilih karir di
bidang pemrograman dan pengembangan perangkat
lunak.

Dari segi kontribusi, penelitian ini menawarkan
model Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis
metode Simple Additive Weighting (SAW) yang
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk membuat
keputusan karir yang lebih terencana dan tepat
sasaran. SPK ini membantu mahasiswa memahami
faktor-faktor penting dalam pemilihan karir mereka
serta menyediakan panduan yang  dapat
meningkatkan kualitas keputusan Kkarir. Secara
teoretis, kajian ini memperkaya literatur tentang
pemilihan karir di bidang teknologi informasi,
khususnya pemrograman dan pengembangan
perangkat lunak. Selain itu, penerapan metode SAW
dalam pengembangan SPK untuk masalah pemilihan

karir mendemonstrasikan potensi penggunaan
metode ini dalam menangani pengambilan
keputusan yang kompleks.
4. KESIMPULAN
Penelitian  ini membahas  pengambilan

keputusan karir di bidang pemrograman, terutama
di kalangan mahasiswa, dengan menggunakan
Sistem Pendukung Keputusan berbasis web
menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW). Metode ini berhasil memberikan bobot
preferensi untuk kriteria penting seperti gaji, lokasi
kerja, persyaratan pendidikan, kemajuan Kkarir,
keseimbangan kerja-hidup, lingkungan kerja, dan
kemungkinan peningkatan gaji. Dengan
implementasi SAW dalam SPK, alternaltif terbaik
yang muncul melalui eksperimen adalah karir
Pengembang Perangkat Lunak, dengan nilai
preferensi mencapai 0,875. Platform interaktif yang
dikembangkan membuat proses pengambilan
keputusan lebih transparan, memberikan kontribusi
signifikan dalam membantu mahasiswa menghadapi
kesulitan memilih karir di bidang pemrograman.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan.
Pertama, sampel yang digunakan hanya berasal dari
dua universitas, sehingga hasil penelitian mungkin
kurang mewakili populasi mahasiswa secara
keseluruhan. Kedua, model SPK yang dikembangkan
masih berfokus pada faktor-faktor umum dalam
pemilihan karir, dan belum mencakup aspek
kepribadian, minat, dan kemampuan individual
secara mendalam.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
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cakupan sampel, serta

mengintegrasikan model SPK dengan pendekatan
berbasis kepribadian, seperti Case-Based Reasoning,
untuk memberikan rekomendasi karir yang lebih
komprehensif dan personal bagi mahasiswa. Selain
itu, evaluasi efektivitas sistem dalam mendukung
pengambilan keputusan karir mahasiswa dalam
jangka panjang melalui studi longitudinal juga perlu
dilakukan.
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